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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Dalam metode penelitian ini pasti diperlukan metode yang akan digunakan, karena dengan menggunakan metode maka terdapat cara untuk menyelesaikan sebuah penelitian.

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiono (2019) penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada pemikiran yang menekankan metode ilmiah, pengamatan empiris, dan analisis data. Metode ini digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif /statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Penelitian ini adalah peneliti dengan pre-eksperimen dengan menggunakan desain one group pretest-posstest design. Jenis desain penelitian ini terdapat pemberian pre-test sebelum dikerjakan perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.
3.2 Partisipan
Berdasarkan pedoman penulisan skripsi (FKIP UMNAW, 2024) adalah penjelasan mengenai jumlah, karakteristik, dan pemilihan partisipan penelitian. Partisipan adalah orang yang berpartisipasi atau ikut serta dalam suatu kegiatan. 
Hal ini bertujuan untuk memberikan penjelasan tersebut, maka partisipan dalam penelitian ini adalah siswa SMAN 1 Lubuk pakam yang memiliki konsep diri yang rendah. Dalam penelitian peneliti melibatkan:

1. Kepala sekolah SMAN 1 Lubuk Pakam.
2. Guru BK SMAN 1 Lubuk Pakam.
3. Siswa kelas XI A dan B SMAN 1 Lubuk Pakam.
3.3 Populasi Dan Sampel
3.3.1 
Populasi
Dalam penelitian ini populasi menurut sugiono (2019) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakterstik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI A dan B SMAN 1 Lubuk pakam.
Tabel 3. 1 Data Penelitian
	No
	Kelas
	Jumlah

	1.
	XI-A
	36

	2.
	XI-B
	36

	JUMLAH
	72


3.3.2 Sampel 
Menurut Sugiyono (2019) sampel adalah bagian dari jumlah 10 dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun teknik pengambilan sampel dalam peneliti digunakan teknik purposive sampling yang merupakan proses pengambilan sampel dari jumlah populasi berdasarkan ciri-ciri atau sifat tertentu dari populasi. Dalam pengambilan teknik purposive sampling ini ada beberapa syarat-syarat yang harus dipenuhi yaitu sebagai berikut:
1. Pengambilan sampel harus berdasarkan ciri-ciri, sifat-sifat atau karakteristik tertentu. Dalam melakukan pengambilan sampel saya menggunakan teknik problem solving dengan cara menyebarkan sebuah angket kepada siswa untuk mengisi angket setelah itu selesai lalu memeriksa angket yang suda diisi oleh siswa setelah diketahui hasilnya bahwasannya adanya soal yang valid dan tidak valid. Setelah dapat soal yang valid lalu disebarkan kembali angket yang valid ke siswa untuk melakukan layanan bimbingan kelompok tersebut.
2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang paling banyak.

3. Penentuan karakteristik populasi.
Berdasarkan penjelasan tersebut, adapun kriteria yang menjadi dasar pengambilan sampel 10 dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Rasa menghargai diri.
2. Penilaian tentang diri.
3. Pengetahuan tentang diri.
4. Rekomendasi guru BK.
3.4 Instrumen Penelitian
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa koesioner (angket). Pengunaan koesioner untuk pengumpulan data sangat efektif karena responden hanya memilih jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. Maka dapat disimpulkan kuesioner (angket) adalah metode pengumpulan data yang melibatkan serangkaian pertanyaan untuk mengukur variabel penelitian, yang diberikan kepada responden dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab. Metode ini sangat efisien karena responden hanya perlu memilih jawaban yang telah ditentukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini menggunakan angket yang berpedoman pada skala likert. Angket yang dibuat menggunakan empat kategori jawaban, Sangat Setuju yaitu (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Skala likert memiliki 2 sifat yaitu positif dan negatif. Yang dimana pertanyaan positif diberikan rentang nilai 4-1 dan pertanyaan negatif diberikan nilai 1-4. 
Tabel 3. 2 Pemberian Skor Angket Berdasarkan Skla Likert
	Pernyataan Positif
	Pernyataan Negatif

	Jawaban
	Nilai
	Jawaban
	Nilai

	Sangat Setuju (SS)
	4
	Sangat Setuju (SS)
	1

	Setuju (S)
	3
	Setuju (S)
	2

	Tidak Setuju (TS)
	2
	Tidak Setuju (TS)
	3

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	4


3.4.1 Indikator 

Menurut Arikunto (2018) indikator adalah tanda atau ciri yang dapat digunakan sebagai ukuran atau pedoman untuk menilai sesuatu, baik berupa keadaan, sifat, atau proses. Sedangkan Sugiyono untuk bisa menetapkan indikator-indikator dari setiap variabel yang teliti, dan teori-teori yang mendukungnya. Penggunaan teori untuk menyusun instrument harus secermat mungkin agar diporeleh indikator yang valid. 
Tabel 3. 3 Tabel Kisi-Kisi Angket
Menurut Calhoun dan acocella ( 2010)
	Variabel
	Indikator
	Nomor Butir
	Jumlah

	
	
	Negatif

(-)
	Positif

(+)
	

	Konsep Diri
	Pengetahuan
	1, 2, 6, 7, 10, 11
	3, 4, 5, 8, 9, 12, 13
	13

	
	Harapan
	14, 15, 19, 20, 24, 25
	16, 17, 18, 21, 22, 23, 26, 27
	14

	
	Penilaian
	28, 29, 30, 31, 33, 34, 37, 38
	32, 35, 36, 39, 40
	13

	Jumlah
	20
	20
	40


3.4.2 Uji Validitas
Menurut Sahir (2021) Validitas adalah uji coba pertanyaan penelitian untuk mengetahui sejauh mana responden memahami pertanyaan.
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Keterangan:
rxy
: konfisien validitas setiap system
N
: Jumlah responden

X
: Skor yang diperoleh dari

ƩX
: Jumlah skor dalam variabel X

ƩY
: Jumlah skor dalam variabel Y

ƩX²
: Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

ƩY
: Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
3.4.3 Uji Reliabilitas
Menurut Sahir (2021) Reliabilitas adalah ukuran seberapa konsisten jawaban responden. Ini ditunjukkn dalam bentuk angka, biasanya sebagai koefisien, dimana makin tinggi koefisien, semakin konsisten jawaban responden.
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Keterangan:

𝑟XI
: Reliabilitas instrumen

k
: Banyaknya butir pertanyaan

∑𝜎𝑏²  : Jumlah varians butir

∑𝜎²𝑡
: Varians total

3.5 Prosedur Penelitian 
Desain one group pre- test post- test, semacam desain yang digunakan untuk membandingkan hasil sebelum dan sesudah pengobatan atau perlakuan yang digunakan dalam proyek penelitian. Berikut adalah desain one group pre-test post-test.
Gambar 3. 1 One group pre-test post-test
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Jka nilai signifikensi > 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau

ebih kelompok populasi dta adalah sema, sedangkan rilai signifikens < 005

maka dikatakan varian dari dua atau lebih kelompok populas data adalah tidak

sama.

363 Uji Hipotess (Ujit)
Untuk menguji signifikan atau tidaknya perbedaan dua rata-refa sampel.

Makauji hipotesis (uji 1) yang dapat digunakan untuk sampel tersebut yaitu:

Mt

t

Keterangan:
Md  : Mean dari deviasi (d) anatara post-test dan pre-test
xd  : Perbedaan devias dengan mean devias

N :Banyaknyasubjek
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(Sugiyono, 2019)
Keterangan:
ꓳ1 = Pre-test diberikan sebelum melakukan layanan bimbingan kelompok teknik problem solving.

X = perlakuan (layanan bimbingan kelompok teknik problem solving)

ꓳ2 = post-test diberikan setelah melakukan layanan bimbingan kelompok teknik problem solving.

Mengenai langkah-langkah dalam melakukan penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

1. Merumuskan masalah.
2. Memilih subjek dan instrument pengukuran.
3. Memilih desain.
4. Melaksanakan prosedur.
5. Menganalisis data.
6. Merumuskan kesimpulan.
3.5.1 
Identifikasi Jenis Variabel

Variabel penelitian didefinisikan sebagai karekteristik, nilai, objek yang memiliki variasi tertentu yang diidentifikasikan oleh peneliti dan digunakan untuk menghasilkan kesimpulan (Sugiyono). Variabel yang digunakan yaitu variabel bebas (Variabel X), variabel terikat (Variabel Y).

1. Variabel bebas 
Pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik problem solving ini sebagai variabel bebas atau variabel independen (X), artinya variabel ini mempengaruhi variabel yang lain. Dalam hal ini peneliti hanya membahas mengenai pelaksanaan layanan bimbingan kelompok teknik problem solving di SMAN 1 Lubuk Pakam.

2. Variabel terikat

Konsep diri sebagai variabel terikat atau dependen (Y), dalam hal ini peneliti membahas tentang konsep diri siswa di SMAN 1 Lubuk Pakam. Setelah dilakukannya layanan bimbingan kelompok teknik problem solving.
3.6 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2017) analisis data merupakan cara menganalisis data setelah melakukan penelitian. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia. Teknik analisis data dari hasil pengumpulan data yang merupakan langkah yang penting untuk mengelola suatu data.
3.6.1 
Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji normalitas yang digunakan ialah uji kolmogrov smirnov. Adapun rumus yang digunakan:
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Keterangan:

KD = jumlah kolmogrov smirnov yang dicari

n1 = jumlah responden

n 2 = jumlah responden yang diharapkan
3.6.2 
Uji Homogenitas

Penguji homogenitas sampel menjadi sangat penting apabila peneliti bermaksud melakukan generalisasi untuk hasil penelitian yang data penelitiannya diambil dari kelompok-kelompok terpisah yang berasal daroi satu populasi. (Arikunto, 2018). Hasil perlakuan (treatment) pada sebuah populasi dengan populasi yang lain dengan metode uji hipotesis yang ad (distribusi Z, Chi kuadrat, atau distribusi-T). Membandingkan satu rata-rata populasi dengan satu rata-rata populasi lain, selain memakan waktu, juga beresiko mengandung kesalahan yang besar. Untuk itu memerlukan sebuah metode yang cepat dan beresiko mengandung kesalahan lebih kecil, yakni Anova Test (Analysis of variance).
Anova test dapat digunakan untuk menganalisis sejumlah sampel dengan jumlah data yang sama pada tiap-tiap kelompok sampel, atau dengan jumlah data yang berbeda. Anova test mensyaratkan data-data penelitian untuk dikelompokan berdasarkan kriteria tertentu. Ukuran yang baik untuk melihat variliabilitas adalah variance ata standard deviation (simpangan baku). Jika nilai signifikansi >0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama, sedangkan nilai signifikansi < 0,05 maka dikatakan varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama.
3.6.3 
Uji Hipotesis (Uji t)
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Untuk menguji signifikan atau tidaknya perbedaan dua rata-rata sampel. Maka uji hipotesis (uji t) yang dapat digunakan untuk sampel tersebut yaitu:

keterangan:

Md
: Mean dari deviasi (d) antara post-test dan pre-test

Xd
: Perbedaan deviasi dengan mean deviasi

N
: Banyaknya subjek 
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